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PENAJAM - Kepala Rutan Tanah Grogot melalui Struktural Pelayanan Tahanan
Dimas Suryanata turut menghadiri Launching Aplikasi Si-Papi atau sistem
pengawasan Narapidana yang diluncurkan Kejaksaan Negeri Penajam, Selasa
(5/12/23).

Rutan Tanah Grogot Mendukung Penuh Peluncuran Aplikasi Si-Papi Kejaksaan Negeri Penajam.



Terpusat di Aula Kejaksaan, kegiatan ini diikuti oleh Aparat Penegak Hukum
setempat, Kepala Bapas Balikpapan, Camat dan OPD serta perangkat Desa
setempat.

Kepala Kejaksaan Negeri Penajam Faisal Arifuddin membuka langsung acara
peresmian tersebut.

Faisal menjelaskan Aplikasi itu untuk memudahkan pengawasan dan
pemantauan aktivitas para narapidana pasca dibebaskan secara bersyarat.

"Dengan diluncurkannya Aplikasi ini, nantinya Kita dapat memantau Narapidana
yang mendapatkan Bebas Bersyarat secara rinci," terangnya.

Lebih lanjut, Faisal menerangkan yang menjadi dasar dimunculkannya aplikasi Si
Papi dikarenakan keterbatasan personel, informasi, hingga anggaran untuk
melakukan pengawasan intens kepada narapidana bebas bersyarat.

Hal senada pun disampaikan Dimas, ia menuturkan pihaknya sangat mendukung
gagasan yang dicanangkan Kepala Kejaksaan Negeri Penajam.

"Tentunya kami sebagai mitra pasti mendukung penuh, Apalagi terobosan Pa
Kajari bukan hanya melihat APH, tapi juga melibatkan masyarakat," kata Dimas.

Selain itu, Camat Penajam Kahar Mashud sebagai perwakilan Pemerintah
Daerah Kabupaten Penajam menanggapi positif hal ini, Kahar beranggapan
Pihaknya dapat mendeteksi Narapidana yang mendapat Bebas Bersyarat
dengan mendalam.

"Sangat baik saya kira karena dengan inovasi ini kita dapat mendeteksi warga
kami yang tersangkut pidana secara jelas," ungkapnya.

Aplikasi Si-Papi nantinya dapat diakses bukan hanya elemen Aparat Penegak
Hukum, tapi juga segenap perangkat pemerintah sehingga dengan database
yang terintegrasi, dapat mempermudah pelayanan dalam memantau Narapidana
yang mendapatkan Integrasi ketika kembali kemasyarakat.


